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ABSTRACT

The development of digital technology has driven significant changes in business marketing
strategies, including through the use of marketplaces as a digital marketing medium.
Marketplaces not only function as platforms for buying and selling transactions, but also
serve as effective promotional tools to increase product visibility, expand market reach, and
enhance business competitiveness. This study aims to analyze the optimization of
marketplaces as a digital marketing medium and identify the benefits, constraints, and
strategies that can be implemented by business actors to maximize the use of marketplaces.
The study used a qualitative approach with descriptive methods. Data were obtained
through in-depth interviews, observations, and documentation of Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) who actively use marketplaces for product marketing and sales
activities. The results show that marketplaces provide various benefits for business actors,
including increasing promotional effectiveness, expanding market reach, enhancing
interaction with consumers, and driving increased sales. Various features available in
marketplaces, such as paid advertising, promotional vouchers, flash sales, live shopping,
and customer review systems, have been proven to support more effective digital marketing
strategies. However, the study also found several obstacles, such as low digital literacy,
limited understanding of digital marketing features, and high levels of competition among
sellers in the marketplace. Therefore, businesses need to improve their digital capabilities,
optimize the use of marketplace features, and utilize customer data as a basis for marketing
decision-making.

Keywords: Marketplace, Digital Marketing, MSMEs, Digital Marketing, E-Commerce,
Business Competitiveness

4472



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 15, Nomor 2, Mei 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i2.2397

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam strategi
pemasaran bisnis, termasuk melalui pemanfaatan marketplace sebagai media digital
marketing. Marketplace tidak hanya berfungsi sebagai platform transaksi jual beli, tetapi
juga menjadi sarana promosi yang efektif dalam meningkatkan visibilitas produk,
memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan daya saing usaha. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis optimalisasi marketplace sebagai media digital marketing serta
mengidentifikasi manfaat, kendala, dan strategi yang dapat diterapkan oleh pelaku usaha
dalam memaksimalkan penggunaan marketplace. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi terhadap pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang aktif menggunakan marketplace dalam kegiatan pemasaran dan penjualan produk.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa marketplace memberikan berbagai manfaat bagi
pelaku usaha, antara lain meningkatkan efektivitas promosi, memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta mendorong peningkatan penjualan.
Berbagai fitur yang tersedia dalam marketplace, seperti iklan berbayar, voucher promosi,
flash sale, live shopping, dan sistem ulasan pelanggan, terbukti mampu mendukung strategi
digital marketing yang lebih efektif. Namun, penelitian juga menemukan adanya beberapa
kendala, seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan pemahaman terhadap fitur
pemasaran digital, serta tingginya tingkat persaingan antarpenjual dalam marketplace. Oleh
karena itu, pelaku usaha perlu meningkatkan kemampuan digital, mengoptimalkan
pemanfaatan fitur marketplace, serta memanfaatkan data pelanggan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan pemasaran.

Kata Kunci: Marketplace, Digital Marketing, UMKM, Pemasaran Digital, E-Commerce,
Daya Saing Usaha

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah
membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis
dan pemasaran. Transformasi digital yang terjadi dalam beberapa dekade terakhir telah
mengubah cara perusahaan menawarkan, mempromosikan, dan mendistribusikan produk
maupun jasa kepada konsumen (Widiastuti & Mulyono, 2025). Salah satu bentuk nyata dari
transformasi tersebut adalah munculnya marketplace sebagai platform perdagangan
elektronik yang mempertemukan penjual dan pembeli dalam satu ekosistem digital.
Marketplace tidak hanya berfungsi sebagai tempat transaksi jual beli, tetapi juga menjadi
sarana pemasaran yang efektif karena mampu menjangkau konsumen secara luas tanpa
dibatasi oleh ruang dan waktu. Kehadiran berbagai marketplace seperti Tokopedia, Shopee,
dan Lazada telah membuka peluang besar bagi pelaku usaha, terutama Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing di era
digital (Novia et al., 2023).

Perubahan perilaku konsumen juga menjadi faktor penting yang mendorong
optimalisasi marketplace sebagai media digital marketing. Saat ini, masyarakat cenderung
memanfaatkan internet untuk mencari informasi produk, membandingkan harga, membaca
ulasan pelanggan, hingga melakukan pembelian secara online. Kemudahan akses internet
yang didukung oleh penggunaan smartphone yang semakin tinggi telah menciptakan pola
konsumsi yang lebih praktis dan efisien (Octavia et al., 2025). Dalam kondisi tersebut,
marketplace menjadi pilihan utama bagi konsumen karena menawarkan kemudahan

4473



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 15, Nomor 2, Mei 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i2.2397

transaksi, keamanan pembayaran, serta berbagai fitur yang mendukung pengalaman
berbelanja. Oleh karena itu, pelaku usaha dituntut untuk mampu memanfaatkan marketplace
tidak hanya sebagai saluran penjualan, tetapi juga sebagai media pemasaran digital yang
strategis guna membangun brand awareness, meningkatkan interaksi dengan pelanggan,
serta menciptakan loyalitas konsumen yang berkelanjutan (Sukma et al., 2025).

Di sisi lain, persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk
mengembangkan strategi pemasaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Pemasaran konvensional yang mengandalkan promosi secara langsung mulai
mengalami pergeseran menuju pemasaran digital yang lebih efektif, terukur, dan memiliki
jangkauan yang lebih luas (Rachmatullah et al., 2025). Marketplace menyediakan berbagai
fitur pendukung digital marketing seperti iklan berbayar, optimasi pencarian produk,
promosi diskon, program afiliasi, live streaming, serta analisis data pelanggan yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas pemasaran. Namun demikian, tidak semua
pelaku usaha mampu mengoptimalkan fitur-fitur tersebut secara maksimal (Laiya, 2025).
Banyak pelaku usaha yang masih memanfaatkan marketplace sebatas tempat berjualan tanpa
mengintegrasikan strategi digital marketing yang komprehensif. Akibatnya, potensi
marketplace sebagai media pemasaran digital belum dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk meningkatkan kinerja bisnis (Kiswanto et al., 2023).

Bagi UMKM, optimalisasi marketplace memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Keterbatasan modal, sumber daya
manusia, dan akses terhadap pasar yang lebih luas sering kali menjadi kendala utama yang
dihadapi oleh UMKM (Wibisono et al., 2026). Marketplace hadir sebagai solusi yang
mampu mengurangi berbagai hambatan tersebut dengan menyediakan platform yang mudah
digunakan, biaya operasional yang relatif rendah, serta akses ke jutaan calon pelanggan.
Selain itu, berbagai program pelatihan dan pendampingan yang disediakan oleh
penyelenggara marketplace turut membantu pelaku UMKM meningkatkan kemampuan
digital mereka. Dengan memanfaatkan marketplace secara optimal melalui strategi digital
marketing yang tepat, UMKM dapat meningkatkan visibilitas produk, memperluas jaringan
pelanggan, meningkatkan volume penjualan, serta memperkuat posisi mereka dalam
persaingan pasar yang semakin kompetitif (Sunarjo et al., 2023).

Meskipun marketplace menawarkan berbagai manfaat yang signifikan, optimalisasi
penggunaannya sebagai media digital marketing masih menghadapi berbagai tantangan.
Rendahnya literasi digital, kurangnya pemahaman mengenai strategi pemasaran digital,
keterbatasan kemampuan dalam mengelola konten pemasaran, serta minimnya pemanfaatan
data pelanggan menjadi beberapa faktor yang menghambat efektivitas pemasaran melalui
marketplace. Selain itu, perubahan algoritma platform dan tingginya persaingan antar
penjual menuntut pelaku usaha untuk terus beradaptasi dan berinovasi. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang mendalam mengenai optimalisasi marketplace sebagai media digital
marketing guna memahami strategi yang efektif dalam meningkatkan daya saing usaha.
Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan ilmu pemasaran digital serta memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku
usaha dalam memanfaatkan marketplace secara maksimal untuk mencapai tujuan bisnis
yang berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
Marketplace merupakan platform digital yang mempertemukan penjual dan pembeli

dalam suatu sistem elektronik yang memungkinkan terjadinya transaksi secara online.
Dalam perkembangan ekonomi digital, marketplace tidak hanya berfungsi sebagai sarana
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perdagangan elektronik (e-commerce), tetapi juga menjadi media yang mendukung aktivitas
pemasaran digital secara terpadu. Menurut konsep pemasaran modern, marketplace
memberikan nilai tambah melalui kemudahan akses informasi, efisiensi transaksi, serta
kemampuan menjangkau konsumen dalam skala yang lebih luas. Berbagai fitur yang
tersedia, seperti katalog produk, sistem penilaian pelanggan, layanan periklanan, promosi
diskon, dan analisis perilaku konsumen, menjadikan marketplace sebagai instrumen
strategis dalam meningkatkan visibilitas produk dan memperkuat hubungan antara penjual
dengan pelanggan. Dalam perspektif teori pemasaran digital, marketplace mampu
menciptakan interaksi dua arah yang memungkinkan pelaku usaha memahami kebutuhan
konsumen secara lebih cepat dan akurat dibandingkan metode pemasaran konvensional.
Oleh karena itu, marketplace dipandang sebagai salah satu inovasi penting dalam
transformasi pemasaran di era digital yang mendukung efektivitas komunikasi pemasaran
dan peningkatan kinerja bisnis (Ambarwati & Murdiyanto, 2022).

Digital marketing atau pemasaran digital merupakan proses mempromosikan produk,
jasa, maupun merek melalui media berbasis internet dan teknologi digital dengan tujuan
menjangkau konsumen secara efektif dan efisien. Konsep digital marketing mencakup
berbagai strategi, seperti pemasaran melalui media sosial, optimasi mesin pencari (SEO),
pemasaran konten, email marketing, influencer marketing, serta pemasaran melalui
marketplace. Teori pemasaran digital menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi untuk
menciptakan komunikasi yang lebih personal, interaktif, dan terukur. Dibandingkan dengan
pemasaran tradisional, digital marketing memiliki keunggulan dalam hal jangkauan pasar
yang lebih luas, biaya yang relatif lebih rendah, serta kemampuan mengukur efektivitas
kampanye pemasaran secara real time. Dalam konteks marketplace, strategi digital
marketing dapat dilakukan melalui optimalisasi deskripsi produk, penggunaan foto dan
video yang menarik, pemanfaatan fitur iklan berbayar, program promosi, serta pengelolaan
ulasan pelanggan. Keberhasilan strategi tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan
pelaku usaha dalam memahami perilaku konsumen digital dan memanfaatkan data yang
tersedia untuk meningkatkan pengalaman pelanggan serta mendorong keputusan pembelian
(Marwati et al., 2024).

Optimalisasi marketplace sebagai media digital marketing dapat dijelaskan melalui
teori Technology Acceptance Model (TAM) dan teori Resource-Based View (RBV). TAM
menjelaskan bahwa penerimaan dan penggunaan teknologi oleh individu dipengaruhi oleh
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi manfaat (perceived
usefulness). Dalam konteks marketplace, pelaku usaha akan Ilebih termotivasi
memanfaatkan berbagai fitur digital marketing apabila mereka merasakan kemudahan
operasional serta manfaat nyata terhadap peningkatan penjualan dan promosi usaha.
Sementara itu, teori RBV menekankan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan dapat
diperoleh melalui pemanfaatan sumber daya yang unik, termasuk kemampuan digital,
kreativitas pemasaran, dan pengelolaan informasi pelanggan. Optimalisasi marketplace
menjadi salah satu bentuk pemanfaatan sumber daya digital yang dapat meningkatkan daya
saing usaha, terutama bagi UMKM yang memiliki keterbatasan sumber daya fisik. Dengan
mengintegrasikan strategi digital marketing secara efektif dalam marketplace, pelaku usaha
dapat membangun citra merek yang kuat, meningkatkan loyalitas pelanggan, serta
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di tengah persaingan bisnis digital
yang semakin dinamis (Oktyawati et al., 2023).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
memahami secara mendalam bagaimana optimalisasi marketplace dimanfaatkan sebagai
media digital marketing oleh pelaku usaha. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
menggali pengalaman, persepsi, strategi, serta kendala yang dihadapi pelaku usaha dalam
memanfaatkan marketplace untuk kegiatan pemasaran. Subjek penelitian terdiri atas pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang aktif menggunakan marketplace sebagai
sarana penjualan dan promosi produk. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling dengan mempertimbangkan kriteria tertentu, seperti lama penggunaan
marketplace, intensitas aktivitas penjualan, dan pengalaman dalam memanfaatkan fitur
digital marketing yang tersedia pada platform marketplace.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai strategi
pemasaran digital yang diterapkan, manfaat yang dirasakan, serta hambatan yang dihadapi
dalam optimalisasi marketplace. Observasi dilakukan terhadap aktivitas pemasaran yang
dijalankan pada platform marketplace, sedangkan dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa profil usaha, tampilan toko digital, dan materi promosi yang
digunakan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian menerapkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode
sehingga hasil penelitian yang diperoleh memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang
lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan Marketplace sebagai Sarana Promosi Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa marketplace telah dimanfaatkan oleh pelaku
usaha tidak hanya sebagai tempat transaksi jual beli, tetapi juga sebagai media promosi
digital yang efektif. Sebagian besar informan menyatakan bahwa keberadaan marketplace
membantu mereka memperkenalkan produk kepada konsumen yang lebih luas tanpa harus
mengeluarkan biaya promosi yang besar. Fitur-fitur yang tersedia, seperti etalase produk,
katalog digital, promosi gratis ongkir, voucher diskon, serta fitur pencarian produk, menjadi
sarana yang mendukung peningkatan visibilitas produk. Pelaku usaha menganggap bahwa
marketplace mampu menggantikan sebagian fungsi pemasaran konvensional yang
sebelumnya membutuhkan biaya dan tenaga yang lebih besar.

Dari hasil observasi ditemukan bahwa pelaku usaha yang secara aktif memperbarui
informasi produk, mengunggah foto berkualitas tinggi, serta memberikan deskripsi yang
lengkap cenderung memperoleh tingkat kunjungan toko yang lebih tinggi dibandingkan
pelaku usaha yang kurang aktif. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pemasaran digital
melalui marketplace tidak hanya ditentukan oleh keberadaan platform itu sendiri, tetapi juga
oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola konten pemasaran yang menarik dan
informatif. Konsumen pada era digital cenderung menjadikan tampilan produk sebagai salah
satu pertimbangan utama sebelum melakukan pembelian (Agustin et al., 2026).

Temuan ini sejalan dengan teori digital marketing yang menekankan pentingnya
kualitas informasi dan komunikasi visual dalam memengaruhi keputusan konsumen.
Marketplace telah berkembang menjadi media pemasaran yang memungkinkan pelaku
usaha membangun citra produk secara profesional. Dengan demikian, optimalisasi fitur
promosi yang tersedia pada marketplace dapat menjadi strategi yang efektif untuk
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meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) dan memperluas jangkauan pasar
(Wardana et al., 2025).

Optimalisasi Fitur Marketplace dalam Meningkatkan Penjualan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan berbagai fitur marketplace
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan penjualan produk. Informan
menyatakan bahwa fitur iklan berbayar, program diskon, flash sale, live shopping, serta
voucher toko memberikan kontribusi terhadap peningkatan jumlah kunjungan dan transaksi
pembelian. Pelaku usaha yang secara rutin menggunakan fitur-fitur tersebut mampu
menjangkau lebih banyak calon pelanggan dibandingkan mereka yang hanya mengandalkan
penjualan organik.

Data hasil wawancara menunjukkan bahwa fitur promosi yang disediakan marketplace
mampu meningkatkan eksposur produk di halaman pencarian dan rekomendasi pelanggan.
Produk yang sering muncul dalam hasil pencarian memiliki peluang lebih besar untuk dilihat
dan dibeli oleh konsumen. Selain itu, program promosi yang diadakan marketplace secara
berkala, seperti kampanye tanggal kembar dan festival belanja online, turut membantu
meningkatkan volume penjualan secara signifikan. Banyak pelaku usaha mengaku
mengalami peningkatan transaksi yang cukup besar selama periode promosi berlangsung
(Amin et al., 2025).

Pembahasan ini menunjukkan bahwa marketplace tidak hanya berfungsi sebagai
platform perdagangan elektronik, tetapi juga sebagai ekosistem pemasaran digital yang
menyediakan berbagai instrumen promosi. Pemanfaatan fitur-fitur tersebut secara optimal
dapat menjadi keunggulan kompetitif bagi pelaku usaha. Oleh karena itu, kemampuan
memahami dan mengelola fitur marketplace menjadi faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas strategi digital marketing.

Peran Marketplace dalam Memperluas Jangkauan Pasar

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa marketplace memberikan peluang besar bagi
pelaku usaha untuk memperluas jangkauan pasar hingga ke berbagai daerah yang
sebelumnya sulit dijangkau melalui pemasaran konvensional. Sebelum menggunakan
marketplace, sebagian besar pelaku usaha hanya melayani pelanggan dalam wilayah lokal.
Namun setelah bergabung dengan marketplace, mereka mampu menjual produk ke berbagai
kota bahkan lintas provinsi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital mampu
menghilangkan hambatan geografis dalam aktivitas pemasaran dan penjualan.

Para informan menjelaskan bahwa sistem logistik yang terintegrasi dalam marketplace
memudahkan proses distribusi produk kepada pelanggan. Selain itu, keberadaan berbagai
metode pembayaran digital meningkatkan kenyamanan konsumen dalam bertransaksi.
Kemudahan tersebut memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan jumlah pelanggan
dan peningkatan pendapatan usaha. Marketplace juga memungkinkan produk lokal bersaing
dengan produk dari daerah lain dalam pasar yang lebih luas (Rifa & Oktaviana, 2020).

Dalam perspektif pemasaran digital, perluasan jangkauan pasar merupakan salah satu
manfaat utama transformasi digital. Marketplace menjadi sarana yang memungkinkan
UMKM memiliki kesempatan yang sama untuk menjangkau konsumen nasional tanpa harus
membuka cabang fisik atau melakukan investasi besar dalam pemasaran. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa marketplace dapat menjadi alat strategis dalam mendukung
pertumbuhan usaha dan meningkatkan daya saing pelaku usaha di era ekonomi digital (Putri
& Almini, 2024).
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Kendala dalam Optimalisasi Marketplace sebagai Media Digital Marketing

Meskipun marketplace menawarkan berbagai manfaat, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaku usaha masih menghadapi sejumlah kendala dalam mengoptimalkan
penggunaannya sebagai media digital marketing. Salah satu kendala utama adalah
rendahnya literasi digital sebagian pelaku usaha, terutama dalam memahami strategi
pemasaran online dan penggunaan fitur-fitur yang tersedia. Banyak pelaku usaha yang
belum mampu memanfaatkan data pelanggan, analisis penjualan, maupun fitur iklan secara
maksimal karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknologi.

Kendala lainnya adalah tingginya tingkat persaingan antarpenjual dalam marketplace.
Ribuan produk serupa yang ditawarkan oleh berbagai toko membuat pelaku usaha harus
bersaing dalam harga, kualitas produk, maupun kualitas pelayanan. Selain itu, perubahan
algoritma marketplace yang memengaruhi posisi produk dalam hasil pencarian sering kali
menjadi tantangan bagi pelaku usaha. Beberapa informan mengungkapkan bahwa mereka
mengalami penurunan kunjungan toko ketika tidak aktif melakukan promosi atau
pembaruan produk (Rifai et al., 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan digital marketing melalui marketplace
tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi yang tersedia, tetapi juga oleh kemampuan adaptasi
pelaku usaha terhadap perubahan lingkungan bisnis digital. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan kompetensi digital melalui pelatihan dan pendampingan agar pelaku usaha
dapat memanfaatkan marketplace secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Strategi Optimalisasi Marketplace untuk Meningkatkan Daya Saing Usaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa strategi yang efektif dalam
mengoptimalkan marketplace sebagai media digital marketing. Pertama, pelaku usaha perlu
meningkatkan kualitas konten produk melalui penggunaan foto profesional, video promosi,
dan deskripsi yang informatif. Konten yang menarik terbukti mampu meningkatkan minat
konsumen dan memperbesar peluang terjadinya transaksi. Kedua, pelaku usaha perlu
memanfaatkan fitur promosi yang disediakan marketplace secara konsisten agar produk
memperoleh visibilitas yang lebih tinggi.

Ketiga, peningkatan kualitas pelayanan pelanggan menjadi faktor penting dalam
membangun kepercayaan dan loyalitas konsumen. Respon yang cepat terhadap pertanyaan
pelanggan, ketepatan pengiriman produk, serta penanganan keluhan yang baik terbukti
mampu meningkatkan rating toko dan ulasan positif dari pelanggan. Reputasi yang baik
dalam marketplace menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keputusan pembelian
konsumen (Muslim et al., 2025).

Keempat, pemanfaatan data dan analitik marketplace perlu dilakukan secara lebih
optimal. Data mengenai perilaku konsumen, produk yang paling diminati, serta tren
penjualan dapat digunakan sebagai dasar dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih
efektif. Berdasarkan hasil penelitian, pelaku usaha yang mampu mengintegrasikan strategi
promosi, pelayanan pelanggan, dan analisis data secara berkelanjutan cenderung memiliki
kinerja pemasaran yang lebih baik dibandingkan pelaku usaha yang hanya berfokus pada
aktivitas penjualan semata. Oleh karena itu, optimalisasi marketplace sebagai media digital
marketing tidak hanya berorientasi pada peningkatan penjualan jangka pendek, tetapi juga
pada pembangunan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di era ekonomi digital
(Ambarwati & Murdiyanto, 2021).
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa marketplace memiliki peran
yang sangat penting sebagai media digital marketing dalam mendukung perkembangan dan
daya saing usaha di era digital. Marketplace tidak hanya berfungsi sebagai sarana transaksi
jual beli, tetapi juga menjadi platform pemasaran yang mampu membantu pelaku usaha
meningkatkan visibilitas produk, membangun kesadaran merek (brand awareness), serta
menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa batasan geografis. Berbagai fitur yang tersedia,
seperti iklan digital, voucher promosi, flash sale, live shopping, dan analisis data pelanggan,
memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk mengembangkan strategi pemasaran yang
lebih efektif dan efisien.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi marketplace dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan jumlah pelanggan, perluasan pasar, serta pertumbuhan
penjualan. Pelaku usaha yang mampu memanfaatkan fitur marketplace secara maksimal,
mengelola konten produk yang menarik, serta memberikan pelayanan yang berkualitas
cenderung memperoleh kinerja pemasaran yang lebih baik dibandingkan pelaku usaha yang
hanya menggunakan marketplace sebagai sarana penjualan. Selain itu, marketplace juga
memberikan kesempatan yang lebih besar bagi UMKM untuk bersaing di pasar digital
dengan biaya operasional yang relatif rendah.

Namun demikian, optimalisasi marketplace sebagai media digital marketing masih
menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan kemampuan
dalam memanfaatkan fitur pemasaran, serta tingginya tingkat persaingan antarpenjual. Oleh
karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi digital, pemahaman strategi pemasaran
online, serta kemampuan memanfaatkan data dan teknologi secara efektif. Dengan
pengelolaan yang tepat, marketplace dapat menjadi instrumen strategis yang mampu
meningkatkan daya saing usaha, memperkuat hubungan dengan pelanggan, serta mendorong
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan di tengah perkembangan ekonomi digital yang
semakin pesat.
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